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ABSTRAK. Aturan-aturan terkait kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) yang disahkan
oleh Organisasi Penerbangan Sipil Internasional (International Civil Aviation Organization - ICAO)
harus dipatuhi. Aturan-aturan terkait KKOP tersebut harus melibatkan masyarakat dan pegawai
pemerintahan terkait agar terlaksana secara optimal. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari
penyebab kecelakaan pesawat terbang di kawasan penerbangan bandar udara. Oleh karena itu, kegiatan
penyadaran terkait aturan KKOP perlu dilakukan kepada masyarakat dan pegawai pemerintahan
setempat yang terkait. Sosialisasi KKOP di Desa Durian yang bersebelahan langsung dengan Bandar
udara Internasional Kualanamu Deli Serdang telah dilakukan oleh dosen-dosen Politeknik Penerbangan
Medan (Poltekbang Medan) melalui program pengabdian kepada masyarakat. Bandar udara tersebut
dipilih karena merupakan bandar udara terbesar ke empat dengan luas 1.650 ha dan termasuk 10 besar
bandar udara tersibuk di Indonesia. Materi sosialisasi KKOP meliputi penjabaran terkait aktivitas
masyarakat yang bertentangan dengan aturan KKOP. Selain itu, penjabaran aspek hukum yang mengikat
terkait KKOP juga disampaikan dalam kegiatan sosialisasi. Sehingga, aturan-aturan terkait KKOP
diharapkan dapat dipatuhi oleh masyarakat di sekitar bandar udara. Materi terkait hak masyarakat di
sekitar KKOP juga disampaikan kepada masyarakat.

Kata kunci: KKOP; ICAO; Bandar Udara Kualanamu; Desa Durian.

ABSTRACT. Rules related to aviation operation safety areas (KKOP) authorized by the International
Civil Aviation Organization (ICAO) must be complied with. The regulations related to the KKOP must
involve the community and related government employees to be implemented optimally. This is done to
avoid the cause of aircraft accidents in the airport flight area. Therefore, awareness activities related
to KKOP rules need to be carried out with the community and relevant local government employees.
KKOP socialization in Durian Village which is directly adjacent to Kualanamu International Airport in
Deli Serdang has been carried out by Medan Aviation Polytechnic lecturers through community service
programs. The airport was chosen because it is the fourth largest airport with an area of 1,650 ha and
is among the top 10 busiest airports in Indonesia. KKOP socialization materials include descriptions
related to community activities that are contrary to KKOP rules. In addition, the elaboration of binding
legal aspects related to KKOP was also conveyed in socialization activities. Thus, the rules related to
KKOP are expected to be obeyed by the community around the airport. Topics related to the rights of
the community around KKOP were also presented to the community.

Keywords: KKOP; ICAO; Kualanamu Airport;, Durian Village
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PENDAHULUAN internasional di Bandar Udara Kualanamu

tahun 2023 masing-masing lebih dari 180.000

Berdasarkan data dari Badan Pusat orang dan 70.000 orang (BPS, 2024). Dengan

Statistik (BPS) tahun 2024 telah diketahui
bahwa jumlah penumpang penerbangan setiap
bulan untuk penerbangan domestik dan
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penerbangan baik keberangkatan (take off)
maupun pendaratan (landing) pesawat udara.
Kawasan kesalamatan operasi penerbangan
(KKOP) harus diperhatikan untuk mengurangi
penyebab kecelakaan pesawat di sekitar bandar
udara (Amren et al., 2022). KKOP adalah
wilayah daratan dan/atau perairan serta ruang
udara di sekitar bandar udara yang digunakan
untuk kegiatan operasi penerbangan dalam
rangka menjamin keselamatan penerbangan
(UU No.1, 2009). Hal ini diperlukan karena
daerah di sekitar bandar udara yang termasuk
KKOP terdapat masyarakat yang memiliki
aktivitas yang dapat mengganggu operasi
penerbangan (Rohman et al., 2022). Sehingga,
tidak menutup kemungkinan dapat
menyebabkan kecelakaan pesawat udara baik
dalam situasi pesawat mendarat (landing)
maupun meninggalkan landasan (take off)
(Saraswati et al., 2021).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
salah satu tim pengabdian kepada masyarakat
Politeknik Penerbangan Medan (Poltekbang
Medan) di Desa Durian Kecamatan Pantai Labu
Kabupaten Deli Serdang pada bulan 01-02 Juli
2023 telah ditemukan beberapa aktivitas
masyarakat yang dapat membahayakan operasi
penerbangan/ bertentangan dengan aturan
KKOP. Aktivitas-aktivitas tersebut berupa
membakar gabah padi, menerbangkan balon,
menggunakan laser ke angkasa, dan bermain
layang-layang (Hamzah et al., 2021). Hal
tersebut dapat mempengaruhi  propagasi
gelombang radio dintara pesawat da bandara
(Pinem et al., 2018, 2022; Sihombing et al.,
2021, 2022), radiasi antena baik pada pesawat
maupun di bandar udara (Abubar et al., 2020;
Sihombing, 2021; Sihombing et al., 2020),
ataupun dapat mengganggu penglihatan pilot.
Oleh karena itu, penyadaran terkait aturan
KKOP kepada masyarakat di daerah tersebut
harus dilakukan untuk menghindari kecelakaan
pada penerbangan (Prasetyo et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
dosen-desen Politeknik Penerbangan Medan
yang tergabung dalam tim pengabdian kepada
masyarakat telah melakukan sosialisasi KKOP
sebagai upaya penyadaran kepada masyarakat
di desa tersebut. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) merupakan salah satu
Tridharma Perguruan Tinggi yang wajib
dilaksanakan oleh setiap dosen pada setiap
semester. Capaian dari sosialisasi tersebut
diharapkan mampu menyadarkan masyarakat
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tersebut untuk tidak melakukan aktivitas-
aktivitas yang dapat membahayakan operasi
penerbangan di sekitar KKOP (Supriyadi, 2023;
Takwim et al., 2023).

METODE

Bentuk kegiatan PKM yang telah
dilakukan oleh tim dosen Poltekbang Medan
adalah  sosialisasi. Metode-metode yang
digunakan pada kegiatan sosialisasi KKOP ini
adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Adapun tahapan-tahapan PKM sebagai berikut
(Usman et al., 2023):

1. Survei Lapangan
Survei lapangan dilakukan pada tanggal
01-02 Juli 2023. Kegiatan tersebut dilakukan
untuk menentukan daerah yang paling
membutuhkan penyadaran terkait aturan
KKOP. Parameter yang menjadi pertimbangan
adalah jarak Bandar Udara Kualanmu terhadap
desa yang dipilih sebagai tempat kegiatan PKM.
Parameter lain yang menjadi pertimbangan
adalah aktivitas masyarakat yang dapat
mengganggu keselamatan penerbangan
(Febiyanti et al., 2024; Kandouw et al., 2023;

Pramono et al., 2024).

2. Kunjungan ke Kantor Desa

Kunjungan ke kantor desa dilakukan
setelah melakukan kegiatan survei.
Berdasarkan hasil survei telah dipilih Desa
Durian Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli
Serdang sebagai desa untuk kegiatan sosialisasi
KKOP. Kunjungan ke kantor Desa Durian
dilakukan untuk menyampaikan maksud dan
tujuan kegiatan PKM serta mengharapkan
dukungan oleh pejabat pemerintahan yang
berwenang.

3. Melakukan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan setelah
mendapatkan ~ dukungan  oleh  pejabat
pemerintahan setempat serta menentukan waktu
dan tempat sosialisasi. Berdasarkan hasil
kunjungan ke kantor desa telah ditentukan
kegiatan sosialisasi KKOP dilakukan pada hari
Sabtu, 15 Juli 2023 di Sanggar Desa Durian
Deli Serdang. Materi sosialisasi terdiri dari dua
topik, yaitu sosialisasi terkait aturan-aturan
KKOP dan aspek hukum terkait KKOP .

4. Evaluasi Hasil Sosialisasi
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Evaluasi dilakukan untuk mengukur
tingkat pemahaman masyarakat terkait KKOP
setelah mengikuti sosialisasi KKOP. Metode
yang dilakukan adalah tanya-jawab serta pra-
test dan post-test yang diberikan kepada setiap
peserta sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa hasil yang telah
diperoleh  setelah melaksanakan seluruh
tahapan yang telah ditentukan pada bagian
metode, yaitu:

1. Hasil Survei Lapangan
Berdasarkan hasil survei di lapangan yang
dilakukan oleh tim PKM telah ditemukan
beberapa aktivitas masyarakat Desa Durian
yang dapat membahayakan operasi
penerbangan khususnya penerbangan sipil.
Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi bermain
layang-layang, = mambakar  gabah, dan
menerbangkan balon. Selanjutnya, telah
diketahui juga bahwa Desa Durian berada
kurang dari 6 Km dari aktivitas penerbangan
Bandar Udara Internasional Kualanamu
sehingga termasuk ke dalam Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP).
Dengan demikian, aktivitas-aktivitas
masyarakat di daerah tersebut harus dibatasi
sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun

2009 Tentang Penerbangan.

2. Hasil Kunjungan ke Kantor Desa Durian
Hasil kunjungan tim PKM ke kantor Desa
Durian adalah bahwa Kepala Desa Durian
sangat mendukung kegiatan sosialisasi KKOP
untuk masyarakat Desa Durian. Beliau
mengundang setiap Kepala Lorong (Kepala
Lingkungan) dan beberapa Tokoh Masyarakat
untuk mengikuti kegiatan sosialisasi KKOP.
Beliau juga menyediakan sarana dan prasarana
yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi.

3. Sosialisasi KKOP

Sosialisasi KKOP dilaksanakan pada hari
Sabtu, 15 Juli 2023 di Sanggar Desa Durian
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli
Serdang. Kegiatan sosialisasi diawali oleh
pembukaan yang disampaikan oleh ketua tim
PKM Poltekbang Medan, yaitu Bapak Hairul
Amren Samosir, S.Sos., M.Pd seperti pada
Gambar 1.
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Gamba 1. Sesi Pembukaan oleh Ketua Tim KM

Pada bagian ini disampaikan maksud dan
tujuan diadakan kegiatan sosialisasi KKOP
kepada masyarakat. Hal ini perlu disampaikan
agar masyarakat mengetahui bahwa tim PKM
merupakan akademisi (dosen) yang memiliki
beberapa kewajiban, yaitu salah satunya berupa
pengabdian kepada masyarakat.

Sesi berikutnya adalah kata sambutan oleh
Kepala Desa Durian. yaitu Bapak Supiadi
seperti pada Gambar 2.

T ———,

MM

Gambar 2. Sesi Kata Sambutan oleh Kades Durian

Pada  bagian ini, kepala  desa
menyampaikan dampak positif dan negatif yang
diterima oleh masyarakat akibat berdekatan
dengan Bandar Udara Kualanamu. Beberapa
dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat
adalah:

1. Membuka lapangan pekerjaan

2. Mendapatkan bantuan corporate social
responsibility (CSR) dari PT. Angkasa
Pura (AP) II dan PT. Angkasa Pura Aviasi
(AVI).

3. Membuka peluang usaha kecil menengah
berupa aksesoris untuk oleh-oleh, kuliner,
makanan ringan, wisata, dan lain-lain.

Namun, terdapat juga beberapa dampak negatif
yang dirasakan oleh masyarakat, yaitu:

1. Kebisingan akibat suara mesin pesawat
baik waktu pagi, siang maupun malam.

2. Rasa cemas terkadang muncul jika pesawat
jatuh di atas Desa Durian atau sekitarnya.
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3. Terkadang seng/ atap rumah masyarakat
terangkat/ lepas akibat angin yang
dihasilkan oleh pesawat.

Sesi  sosialisasi  berikutnya  adalah
penyampaian materi KKOP oleh Bapak Arif
Zulfahri Siregar, Amd. seperti pada Gambar 3
berikut. Pada sesi ini disampaikan kepada
masyarakat terkait definisi dan fungsi KKOP.
Selanjutnya, disampaikan juga beberapa
aktivitas-aktivitas masyarakat yang dapat
mengganggu operasi penerbangan. Aktivitas-
aktivitas tersebut, yait

Gambar 3. Sesi Sosialisasi KKOP

1. Membakar jerami/ gabah schingga
menimbulkan asap yang dapat
mengganggu penglihatan pilot.

2. Menerbangkan layang-layang, balon/
lampion, dan drone (Hirsan et al., 2023;
Yuniar et al., 2024).

. Memainkan laser ke angkasa
4. Membuat bangunan yang tinggi (Dewi,

2023; Karnela et al., 2019; Nugraha &

Safitri D, 2022)

Sesi keempat dari kegiatan sosialisasi
adalah penyampaian aspek hukum KKOP oleh
ibu Dr. Novi Juli Rosani Zulkarnaen, S.H.,
M.H. seperti pada Gambar 4.

98]

Gambar 4. Sesi Sosialisasi Aspek Hukum KKOP

Pada sesi ini disampaikan beberapa aspek
hukum terkait KKOP yang sifatnya mengikat.
Hukum terkait KKOP terdapat pada UU No. 1
Tahun 2009, yaitu BAB XI tentang
Kebandarudaraan bagian tiga (pasal 201, pasal
206, pasal 208, dan pasal 210), dan BAB XXII
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tentang Ketentuan Pidana (pasal 421 ayat 2).
Berdasarkan aspek hukum tersebut telah
diketahui  bahwa  pelanggaran  terhadap
ketentuan menyangkut KKOP dapat dilakukan
oleh setiap orang yaitu (Meilina, 2023):
1. Pemerintah
Selain sanksi dikenakan pasal ketentuan
pidana dalam UU No. 1 Tahun 2009
Tentang  Penerbangan, dapat juga
dikenakan sanksi karena kesalahan/
dipandang lalai dalam penerbitan dan
pengawasan terhadap perizinan, maka
diancam dalam Pasal 1365 KUH Perdata
yaitu Perbuat melanggar hukum (PMH)
oleh penguasa/pemerintah.
2. Masyarakat
Sanksi dikenakan Pasal 421 Ayat (2)
dalam UU No. 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan.

4. Evaluasi Hasil Sosialisasi

Sesi terakhir dari sosialisasi adalah
evaluasi dari setiap kegiatan sosialisasi.
Evaluasi dilakukan dengan dua metode, yaitu
metode tanya-jawab serta metode pra-test dan
post-test. Metode tanya-jawab  dilakukan
dengan memberikan pertanyaan seputar materi
sosialisasi berupa aturan KKOP dan aspek
hukum  KKOP. Evaluasi tanya-jawab
masyarakat diperlihatkan pada Gambar 5.
Berdasarkan hasil evaluasi tanya-jawab bahwa
masyarakat telah dapat menjawab seluruh
pertanyaan dengan benar.

Gambar 5. Evaluasi Metode Tanya-Jawab

Metode pra-test dan post-test diberikan
dengan membagikan kepada setiap peserta
sosialisasi selebaran kertas yang berisi
pertanyaan yang sama. Pra-test diberikan
kepada peserta sebelum materi aturan KKOP
dan aspek hukum terkait KKOP disampaikan.
Sedangkan, post-test diberikan kepada peserta
setelah peserta mengikuti sesi sosialisasi aturan
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KKOP dan aspek hukum terkait KKOP.
Seluruh peserta sosialisasi berjumlah 20 orang.
Berdasarkan hasil evaluasi berdasarkan metode
pra-test dan post-test, telah diketahui
peningkatan pemahaman rata-rata peserta dari
nilai 42 menjadi 94.

Foto keseluruhan peserta, narasumber, dan
taruna Poltekbang Medan diperlihatkan pada
Gambar 6. Taruna/ mahasiswa disertakan dalam
kegiatan PKM untuk mendukung kegiatan agar
dapat berjalan dengan baik. Selain itu, juga
sebagai sarana latihan untuk meningkatkan dan
keterampilan taruna dalam public speaking.

Gambar 6. Keseluruhan Peserta PKM

SIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialisasi KKOP yang
telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan,
yaitu peserta sosialisasi KKOP (masyarakat
Desa Durian) telah mampu mengidentifikasi
aktivitas-aktivitas masyarakat yang dapat
mengganggu operasi penerbangan (aturan
KKOP). Selain itu, peserta sosialisasi juga
mampu mengidentifikasi pelanggaran hukum
maupun sanksi yang diterima terkait KKOP.
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